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Abstract

In Indonesia, crowdfunding is one of the alternatives to acquire funds for vatious purposes/activities. Given
the success of crowdfunding in various fundraising activities, Baznas and LAZ took the initiative to
collaborate with crowdfunding platforms or even create their own crowdfunding charity to increase zakat
receipts in Indonesia. This study aims to determine the acceptance of muzaki to use crowdfunding for paying
their zakat obligations. This study uses Technology Acceptance Model (TAM) framework to investigate the
acceptance of muzaki toward zakat crowdfunding. This study is still in the preparation stage, thus we could
not be able to present the empirical results.
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Abstrak

Crowdfunding menjadi salah satu alternatif dalam perolehan dana untuk berbagai tujuan/kegiatan di Indonesia.
Mengingat kesuksesan crowdfunding dalam berbagai pengumpulan dana, Baznas maupun LAZ berinisiatif
untuk mengegandeng platform crowdfunding atau bahkan menciptakan zakat cowdfunding sendiri guna
meningkatkan penerimaan zakat di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberterimaan
muzaki untuk menggunakan zakat cowdfunding untuk memenuhi kewajiban zakat mereka. Studi ini
menggunakan kerangka Technology Acceptance Mode! (T AM) untuk menginvestigasi keberterimaan muzaki dalam
menggunakan zakat crowdfunding. Studi ini masih dalam tahap persiapan schingga belum dapat memaparkan
hasil empirisnya.

Keywrods: Zakat Crowdfunding, TAM, Baznas, LAZ.

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara berkembang dengan berbagai masalah sosial yang kompleks. Data
menunjukkan bahwa, pada tahun 2017 masih ada 20.946.380 orang yang masuk dalam kategori
miskin yang ada di provinsi provinsi di Indonesia (Badan Pusat Statistik 2018). Tingkat pengangguran
di Indonesia masih mencapai angka 6,87 juta orang (Fajriah 2018). Selain itu, Indonesia masih
memiliki permasalahan dalam hal pendidikan. Menurut Bank Dunia, tingkat pendidikan di Indonesia
masih rendah, hal itu misalnya didasarkan pada tingkat buta huruf pada anak usia 15 tahun di
Indonesia masih mencapai 55% (Fauzie 2018).
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Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia pada dasarnya memiliki aturan sosial yang baik
yang dapat diimplementasi dalam pemecahan masalah sosial. Salah satu dari aturan tersebut adalah
anjuran untuk melaksakan zakat. Terdapat berbagai anjuran maupun keutaman dalam melakukan
zakat yang terdapat dalam Al-Quran, seperti dalam surat Al-Baqarah 261, At-Taubah 104, Yusuf 88,
Ar-Raad 22, dan lain sebagainya. Menilik Indonesia sebagai negara dengan mayoritas muslim, potensi
akan zakat menjadi sangat besar. Indonesia mempunyai potensi zakat yang sangat besar dengan
potensi zakat mencapai Rp.217 Triliun (Saubani 2018). Namun begitu, dari potensi yang besar
tersebut Indonesia baru berhasil mengumpulkan 0,2% saja yaitu sekitar Rp.6 Triliun per tahun
(Saubani 2018).

Adanya potensi besar Zakat di Indonesia memicu berbagai pihak untuk dapat meningkatkan
tingkat terkumpulnya Zakat untuk membantu memecahkan berbagai persoalan sosial yang ada di
Indonesia. Salah satu inovasi yang muncul adalah dengan mewadahi pengumpulan Zakat melalui
berbagai platform crowdfunding yang ada di Indonesia. Kitabisa.com misalnya, sebagai salah satu
platform crowdfunding yang ternama telah memfasilitasi pengumpulan zakat dengan bekerjasama
dengan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), NU Care — LazisNU, LazisMU, Dompet Dhuafa,
dan lain sebagainya (Kitabisa.com 2018).

Banyaknya usaha Baznas maupun berbagai lembaga amil zakat (LAZ) di Indonesia
menggandeng platform crowdfunding atau bahkan membuat paltform zakat crowdfunding akan menjadi
tidak berarti manakala muzaki enggan dalam menggunakan zakat crowdfunding tersebut. Berkenaan
dengan hal tersebut, studi ini bertujuan untuk menginvestigasi faktor keberterimaan muzaki
menggunakan zakat cowdfunding dengan menggunakan kerangka Technology Acceptance Model (TAM)
yang dikembangkan oleh Davis et al. (1989).

Kajian Pustaka
Crowdfunding

Konsep crowdfunding berasal dari crowdsonrcing concept yang lebih luas, yang melibatkan penggunaan
kerumunan (erowd) untuk mendapatkan ide, serta solusi untuk mengembangkan kegiatan perusahaan
(Belleflamme et al. 2013). Crowdfunding merupakan pengumpulan dana (dalam jumlah kecil) dari
banyak crowdfunders pada platform berbasis Web untuk proyek tertentu, usaha bisnis atau untuk tujuan
sosial (Thaker et al. 2018). Crowdfunding dapat dikategorikan menjadi 4 jenis yaitu donation crowdfunding,
reward crowdfunding, lending crowdfunding, dan equity corwdfunding (Li et al. 2017).
a.  Reward Crowdfunding
Reward crowdfunding merupakan pengumpulan dana dimana crowdfunders akan meneriman imbalan
(hadiah) sebagai tanda perghargaanyang berbetuk selain bentuk moneter (Massolution 2015).
Hadiah tersebut dapat berupa skema hadiah keanggotaan, produk, dan lain sebagainya.
b.  Lending Crowdfunding
Lending corwdfunding merupakan platform online yang mempertemukan antara /lender atau investor
dengan peminjam untuk menyediakan pinjaman dana dengan bunga yang ditentukan oleh
Pplatform crowdfunding (Massolution 2015).
¢. Egquity Crowdfunding
Equity crowdfunding merupakan pengumpulan dana secara online oleh pelaku bisnis dengan
menawarkan kepemilikan atas bisnis kepada para invesrtor yang tertarik (Massolution 2015).
d.  Donation Crowdfunding
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Donation crowdfunding adalah pengumpulan dana untuk tujuan sosial, filantropi atau tujuan
lain yang tidak memberikan imbal balik secara material kepada crowdfunders (Massolution,
2015).

Zakat Crowdfunding di Indonesia

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang wajib dilaksanakan bagi muslim yang telah
memenubhi kriteria. Zakat merupakan pemberian kepada yang berhak atas harta yang telah mencapai
ketentuan tertentu pula (Hafidhuddin 1998). Terdapat beberapa syarat atas harta yang wajib
dikeliarkan zakat antara lain : harta dikuasai secara penuh, harta memiliki potensi untuk berkembang,
mencapal nisab, melebihi kebutuhan pokok, telah mencapai satu tahun (Hafidhuddin 1998). Harta
yang telah memenuhi persyaratan tersebut diberikan kepada delapan asnaf yang telah disebutkan
dalam surah At-Taubah ayat enampuluh yang meliputi : miskin, amil, muallaf, hamba sahaya,
gharimin, fisabilillah, fakir, dan ibnu sabil.

Salah satu peran penting kesuksesan zakat adalah adanya amil zakat baik orang atau lembaga
yang mengelola zakat mulai dari penetimaan sampai pada tahap penyaluran/distribusi zakat. Di
Indonesia sendiri pengelolaan zakat secara kelembagaan dapat dilakukan baik oleh Lembaga Amil
Zakat (LAZ) dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) (Pemerintah Republik Indonesia 2011).
Pengelolaan zakat meliputi pengumpulan, pendistribusian maupun pendayagunaan. Berbagai upaya
pengumpulan zakat telah banyak dilakukan oleh Baznas maupun oleh LAZ dengan menyesuaikan
lingkungan yang ada. Mulai dari penjemputan zakat dari muzakki hingga pemanfaatan berbagai media
daring telah dilakukan baik oleh Baznas maupun LAZ.

Salah satu upaya Baznas dan LAZ dalam pemanfaatan media daring untuk menggenjot
penerimaan zakat adalah dengan menggandeng platform crowdfunding bahkan hingga membuat
plaform crowdfunding tersendiri (Zakat Crowdfunding). Zakat crowdfunding bisa dikatakan sebagai salah
satu bagian dari donation crowdfunding, mengingat bahwa zakat dibayarkan tanpa ada harapan
pengembalian material namun didasarkan pada rasa ikhlas karena Allah SWT. Baznas menjadi salah
satu yang aktif dalam menggnejot penerimaan zakat melalaui corwdfunding. Baznas menggandeng
platform crowdfunding ternama di Indonesia yaitu kitabisa.com (Setiaji 2017). Selain Baznas,
Kitabisa.com juga berhasil menggandeng beberapa LAZ yang ada di Indonesia seperti NUCare-Lazis
NU, Rumah Zakat, LazisMU dan lain sebagainya. Tidak hanya sebatas menggandeng platform
crowdfunding, Baznas bahkan mengembangan platform zakat crowdfunding sebagai upaya peningkatan
pengumpulan zakat dengan nama starzakat.com (DuniaFIntech.com 2017). Selain Baznas, juga
terdapat LAZ yang mengupayakan pembuatan platform corwdfunding untuk meningkatkan penerimaan
zakat. Salah satu LAZ yang membuat platform crowdfunding tersebut misalnya LAZ Inisiatif Zakat
Indonesia dengan platform crowdfunding bernama zakatpedia.com.

Penelitian Mengenai Penerimaan terhadap Corwdfunding

Thaker et al. (2018) melakukan penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi penerimaan
crowdfunding waqf model. Penelitian tersebut mengambil sampel dai 4 kota berbeda di Malaysia yaitu
Selangor, Penangm Johor dan Pahang. Penelitian tersebut menggunakan keragka TAM, dan
menemukan bahwa PU dan PEOU berpengaruh positif signifikan terhadap niat menggunakan
crowdfunding waqf model. Selain itu, PEOU berpengaruh positif terhadap PU.

Li et al. (2017) melakukan penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi donatur melakukan
donasi melalui charitable crowdfunding project di China. Penelitian ini memanfaatkan wuified theory of
acceptance and use of technology (UTAUT) yang dikembangkan oleh Venkatesh ez 4/, (2003). Penelitian
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tersebut menemukan bahwa Effort Expectancy, Performance Expectancy, social influence, berpengaruh positif
signifikan terhadap niat berdonasi melalui Charitable crowdfunding project.

Liu et al. (2017) melakukan penelitian terhadap 205 responden di China berkenaan dengan
charitable crowdfunding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa zndividual emphaty dan perceived credibility
berpengaruh positif signifikan terhadap niat untuk berdonasi dalam charitable crowdfunding.

Dari review atas beberapa penelitian terkait dengan crowdfunding masih belum di temukan
penelitian mengenai keberterimaan donatur terhadap gakat crowdfunding. Selain itu, juga masith minim
penggunaan TAM dalam menginvestigasi keberterimaan crowdfunding oleh donatur. Oleh karenanya
penelitian ini dimotivasi oleh adanya beberapa gap tersebut.

Model Konseptual dan Hipotesis

Studi ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi niat donatur (crowdfunders) untuk
menggunakan zakat crowdfunding. Studi ini mencoba mengadodpsi TAM untuk menjelaskan niat
donatur menggunakan zakat corwdfunding. TAM merupakan model penerimaan teknologi yang cukup
ternama yang digunakan untuk mengidentifikasi perilaku penerimaan sistem dan teknologi informasi.
TAM dikembangkan berdasarkan pada Theory of Reasoned Action (TRA) sebegai basis teorinya (Davis
et al. 1989). Teori ini memiliki 2 variabel penting yang menentukan niat untuk menerima sistem dan
teknologi informasi yaitu perceived usefulness (PU) dan perceived ease of use (PEOU) (Davis 1989; Davis et
al. 1989). PU merupakan keyakinan pengguna bahwa penggunaan sistem dan teknoligi informasi
akan dapat membantu pekerjaanya (Davis et al. 1989). Sementara PEOU merupakan keyakinan
pengguna bahwa penggunaan sistem dan teknologi informasi bebas dari usaha (Davis et al. 1989).
Seseorang akan memiliki niat untuk menerima sistem dan teknologi informasi jika mereka yakin
bahwa penggunaan sisten dan teknologi informasi akan dapat meningkatkan kinerjanya, karenanya
PU akan memengaruhi niat menggunakan sistem dan teknologi informasi (Davis et al. 1989).
Sesorang yang memiliki pandangan bahwa sistem dan teknologi informasi mudah untuk digunakan
maka tidak akan ada usaha berlebih untuk menggunaakanya, sehingga akan lebih sering menggunakan
dan dapat meningkatkan kinerja pekerjaannya, karenanya PEOU mempengaruhi PU (Davis et al.
1989; Venkatesh and Davis 2000). Selain itu, PEOU juga dapat mengengaruhi secara langsung niat
menerima sistem dan teknologi informasi (Venkatesh and Davis 2000). Berdasarkan pada kerangka
konseptual TAM, berikut ini merupakan hipotesis yang ada pada study ini :
H1. Semakin tinggi perceived usefulnees, maka semakin tinggi niat muzaki untuk menggunakan zakat
crowdfunding
H2. Semakin tinggi perceived ease of use, maka semakin tinggi niat muzaki untuk menggunakan
zakat crowdfunding
H3. Semakin tinggi perceived ease of use, maka semakin tinggi perceived usefulness.

Perceived
Usefulness H1 Niat
Menggunakan
H3 Zakat
Perceived o Crowdfunding
Ease of Use

Gambar 1. Model Penelitian berdasarkan TAM
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Metodologi
Pengumpulan Data dan Sampel

Pendeketan kuantitatif dengan metode survei digunakan dalam penelitian ini. Survei dilakukan untuk
mendapatkan data primer dari responden dengan menggunakan kuesioner. Data dikumpulkan
dengan menggunakan purposive sampling dengan kriteria responden yang mengetahui mengenai zakat
crowdfunding di Indonesia, serta memiliki pekerjaan dan sudah wajib zakat.

Instrumen Penelitian

Kuesioner diadopsi dan diadaptasi berdasarkan pada TAM. Semua item kuesioner diadaptasi dari
literatur yang ada dan dimodifikasi agar sesuai dengan tujuan penelitian ini. Item kuesioner diukur
denganmenggunakan skala likert 5, mulai dari tidak setuju hingga sangat setuju. Pengembangan
kuesioner dilakukan dengan mengadaptais kuesioner PU, PEOU, dan niat menggunakan zakat
crowdfunding dari penelitian Davis et al. (1989); Thaker et al. (2018); Venkatesh and Davis (2000).
Berikut ini merupakan instrumen penelitian dalam penelitian ini:

Tabel 1. Pengukuran Variabel

Variabel Pengukuran
PU 1 | Menggunakan zakat crowdfunding dapat memudahkan saya membayar
zakat
Perceived Usefulness PU 2 | Menggunakan zakat crowdfunding menjadikan pembayaran zakat lebih
efektif

PU 3 | Bagi saya, gakat crowdfunding sangat bermanfaat

PE 1 | Belajar menggunakan gzakat crowdfunding ita mudah

PE 2 | Interaksi saya dengan sistem gakat crowdfunding jelas dan mudah
dipahami

PE 3 | Bagi saya, mudah untuk menjadi mahir dalam menggunakan zakar
crowdfunding

PE 4 | Saya merasa mudah menggunakan zakat crowdfunding

Perceived Ease of Use

PU1 | Dengan asumsi saya memiliki akses terhadap sistem zakat
Niat menggunakan crowdfunding, saya berniat untuk menggunakannya

zakat crowdfunding PU 2 | Mengingat saya memiliki akses penuh terhadap sistem zakat
crowdfunding, maka saya akan menggunakannya

Analisis Data

Data dianalisis dengan software Smart PLS, dimana model pengukuran dilakukan uji validitas dan
reliabilitas dengan ukuran Average 1V ariance Extracted (AVE) dan Composite Reliability. Sementara itu,
model struktural digunakan dalam rangka menganalisis hubungan antar variabel satu dengan variabel
lain dalam model penelitian. Dalam model ini dilakukan pengujian path coefficient, signifikansi dan
kekuatan model (R2).
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Kesimpulan

Studi ini bertujuan untuk menginvestigasi keberterimaan muzaki untuk menggunakan zakat
crowdfunding di Indonesia. Studi ini menggunakan kerangak TAM untuk menjelaskan keberterimaan
muzaki untuk menggunakan zakat crowdfunding. TAM memiliki 2 varibel penting untuk memprediksi
niat muzakki untuk menggunakan zakat crowdfunding yaitu PU dan PEOU. Studi ini akan membantu
Baznas dan LAZ dalam mensukseskan penggunaan zakat crowdfunding untuk meingkatkan penerimaan
zakat di Indonesia.
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